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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja
terhadap produktivitas karyawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa
Timur. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei menggunakan
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji t dan uji F untuk mengukur pengaruh masing-masing
variabel secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, kompensasi,
dan fasilitas kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Uji t menunjukkan
pelatihan (sig. 0,009), kompensasi (sig. 0,000), dan fasilitas kerja (sig. 0,004) berpengaruh positif
terhadap produktivitas. Uji F juga menunjukkan bahwa ketiga variabel ini secara simultan
berpengaruh signifikan (F-hitung 15.397, sig. 0,000). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
peningkatan produktivitas karyawan BPBD tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan
kombinasi dari pelatihan yang efektif, kompensasi yang adil, dan fasilitas kerja yang memadai. Oleh
karena itu, BPBD perlu mengelola ketiga aspek ini secara holistik untuk menciptakan lingkungan kerja
yang optimal.

Kata Kunci: Pelatihan, Kompensasi, Fasilitas Kerja, Produktivitas Karyawan, BPBD Jatim

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of training, compensation, and work facilities on the productivity
of employees at the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of East Java Province. The
research employs a quantitative approach using a survey technique with questionnaires. Data analysis
is conducted using t-tests and F-tests to measure the influence of each variable both partially and
simultaneously. The findings indicate that training, compensation, and work facilities have a
significant impact on employee productivity. The t-test results show that training (sig. 0.009),
compensation (sig. 0.000), and work facilities (sig. 0.004) positively influence productivity. The F-test
also demonstrates that these three variables collectively have a significant effect (F-value 15.397, sig.
0.000). The conclusion of this study is that improving employee productivity at BPBD is not solely
influenced by a single factor but rather by a combination of effective training, fair compensation, and
adequate work facilities. Therefore, BPBD must manage these three aspects holistically to create an
optimal work environment

Keywords: raining, Compensation, Work Facilities, Employee Productivity, BPBD East Java
I. LATAR BELAKANG

Produktivitas karyawan merupakan faktor krusial dalam pencapaian tujuan organisasi,
termasuk dalam sektor pemerintahan seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Provinsi Jawa Timur. Kinerja optimal karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai
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faktor, termasuk pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja. Pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan agar lebih efektif dalam
menjalankan tugasnya. Kompensasi yang adil berperan dalam meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja, sementara fasilitas kerja yang memadai dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih kondusif. Namun, di BPBD Jawa Timur, masih terdapat kendala terkait
efektivitas pelatihan, tingkat kepuasan terhadap kompensasi, serta ketersediaan fasilitas
kerja, yang berpotensi mempengaruhi produktivitas karyawan secara keseluruhan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh pelatihan, kompensasi,
dan fasilitas kerja terhadap produktivitas karyawan di berbagai sektor. Studi yang
dilakukan oleh Stiana dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa ketiga variabel ini
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan PT KAI. Rimba et al. (2023)
juga menemukan bahwa kompensasi dan pelatihan meningkatkan produktivitas tenaga
pemasaran di PT Mentari Indonesia Jakarta. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu
lebih berfokus pada sektor swasta atau industri manufaktur dan jasa, sementara penelitian
yang secara khusus menelaah sektor kebencanaan, seperti BPBD, masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja terhadap produktivitas
karyawan BPBD Jawa Timur. Studi ini tidak hanya menguji hubungan antara variabel-
variabel tersebut tetapi juga memberikan wawasan mengenai bagaimana faktor-faktor
tersebut dapat dikelola secara lebih optimal dalam konteks instansi pemerintahan yang
berperan penting dalam mitigasi bencana. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan dalam memberikan perspektif yang lebih spesifik terhadap peningkatan
produktivitas karyawan di sektor kebencanaan, serta memberikan rekomendasi bagi
instansi terkait untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia mereka.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan utama mengenai sejauh mana pelatihan,
kompensasi, dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur. Adapun rumusan yang
ingin dijawab dalam penelitian ini meliputi: apakah pelatihan, kompensasi, dan fasilitas
kerja tersebut secara simultan maupun parsial berdampak signifikan terhadap produktivitas
karyawan? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja terhadap
produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur, baik secara parsial maupun secara simultan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan
produktivitas karyawan, serta memberikan rekomendasi bagi BPBD dalam mengelola
sumber daya manusia secara lebih efektif.

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

1. Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja mengacu pada kemampuan karyawan dalam menghasilkan
output yang optimal dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Menurut
Hasibuan (2016), produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
keterampilan, motivasi, lingkungan kerja, serta kebijakan manajerial. Sedangkan
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menurut Simanjuntak (2011), produktivitas tidak hanya berkaitan dengan kuantitas
output tetapi juga dengan kualitas hasil kerja yang dihasilkan. Faktor lain seperti
kepuasan kerja, kesejahteraan karyawan, serta kepemimpinan yang efektif juga
berperan dalam meningkatkan produktivitas individu maupun organisasi. Dalam
konteks BPBD Jawa Timur, produktivitas karyawan sangat bergantung pada
kesiapan mereka dalam menangani tugas-tugas darurat, yang dipengaruhi oleh
efektivitas pelatihan, sistem kompensasi yang adil, serta ketersediaan fasilitas kerja
yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas harus dilakukan secara
holistik dengan mempertimbangkan aspek pelatihan, insentif yang memotivasi, dan
lingkungan kerja yang mendukung efisiensi operasional.

2. Pelatihan Kerja

Pelatihan kerja adalah proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan agar lebih efektif dalam
menjalankan tugasnya. Menurut Kirkpatrick (1994), efektivitas pelatihan dapat
diukur melalui empat tingkat evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil,
yang menunjukkan sejauh mana pelatihan memberikan dampak terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan menurut Robbins (2018), pelatihan yang baik harus relevan
dengan kebutuhan pekerjaan, disesuaikan dengan kemampuan karyawan, dan
menggunakan metode yang efektif agar dapat meningkatkan produktivitas.
Pelatihan dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pelatihan internal
dalam organisasi, pelatihan eksternal melalui lembaga profesional, atau program
kemitraan dengan institusi akademik. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, pelatihan
berperan penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi
situasi darurat dan bencana. Dengan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan,
karyawan dapat mengembangkan keterampilan teknis serta meningkatkan efisiensi
kerja, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
organisasi secara keseluruhan.

3. Kompensasi

Kompensasi adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan kepada karyawan
sebagai penghargaan atas kontribusi mereka terhadap organisasi, baik dalam
bentuk finansial maupun non-finansial. Menurut Adams (1963) dalam FEquity
Theory, kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh persepsi keadilan dalam
kompensasi dibandingkan dengan rekan kerja mereka. Selain itu, menurut
Milkovich & Newman (2017), sistem kompensasi yang efektif harus adil,
kompetitif, serta mampu meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.
Kompensasi dapat dikategorikan menjadi kompensasi langsung, seperti gaji dan
insentif, serta kompensasi tidak langsung, seperti tunjangan, asuransi, dan program
kesejahteraan. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, kompensasi yang adil dan sesuai
dengan beban kerja dapat meningkatkan kepuasan serta loyalitas karyawan,
sehingga mendorong produktivitas dan kinerja yang lebih optimal. Oleh karena itu,
kebijakan kompensasi harus dirancang dengan mempertimbangkan aspek keadilan
internal dan eksternal agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kompetitif dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan.

4. Fasilitas Kerja
Fasilitas kerja adalah segala bentuk sarana dan prasarana yang disediakan
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organisasi untuk mendukung kenyamanan, keselamatan, dan efektivitas kerja
karyawan. Menurut Moenir (2011), fasilitas kerja mencakup peralatan, lingkungan
fisik, serta infrastruktur yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
tenaga kerja. Sementara itu, teori ergonomi menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang ergonomis dapat mengurangi kelelahan, meningkatkan kenyamanan, dan
meminimalkan risiko cedera, sehingga berdampak positif pada produktivitas
karyawan. Fasilitas kerja meliputi aspek fisik seperti ruang kerja yang memadai,
pencahayaan yang baik, sistem ventilasi, serta alat kerja yang modern dan
fungsional. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, ketersediaan fasilitas yang
memadai, seperti peralatan kebencanaan yang lengkap, kendaraan operasional, dan
ruang kerja yang kondusif, sangat berpengaruh terhadap kesiapan karyawan dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa
fasilitas kerja yang disediakan tidak hanya memenuhi standar kenyamanan dan
keamanan, tetapi juga mampu mendukung peningkatan kinerja dan produktivitas
karyawan secara optimal.

5. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori-teori tersebut, penelitian ini juga menguji hipotesis bahwa
pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan BPBD Jawa Timur. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi dari
pengembangan keterampilan, insentif yang adil, dan lingkungan kerja yang
mendukung dapat secara kolektif meningkatkan kinerja dan produktivitas
karyawan Berdasarkan peryataan tersebut hipotesis penelitian ini dirumuskan
bahwa:

HI1: Diduga bahwa pelatihan, kompensasi dan fasilitas kerja berpengaruh secara
simultan terhadap produktivitas kinerja karyawan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur

Pelatihan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan
agar dapat bekerja lebih efektif (Kirkpatrick). Menurut Kirkpatrick (1994), efektivitas
pelatihan dapat diukur melalui empat tingkat evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan
hasil. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, pelatthan berperan dalam meningkatkan
kesiapsiagaan karyawan dalam menangani bencana serta meningkatkan efisiensi kerja.
Berdasrkan teori tersebut, hipotesis kedua dalam penelitian ini dirumuskan sebagai:

H»: Diduga bahwa pelatihan berpengaruh terhadap produktivitas kinerja karyawan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur

Kompensasi mencakup seluruh bentuk imbalan yang diterima karyawan sebagai
penghargaan atas kontribusi mereka terhadap organisasi, baik dalam bentuk finansial (gaji,
insentif, bonus) maupun non-finansial (fasilitas kesejahteraan, promosi). Teori ekuitas dari
Adams (1963) menyatakan bahwa karyawan akan lebih termotivasi ketika mereka merasa
mendapatkan kompensasi yang adil dibandingkan dengan rekan kerja mereka. Kompensasi
yang kompetitif akan meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja, sehingga berkontribusi
pada peningkatan produktivitas. Berdasarkan teori ini, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai:

Hs: Diduga bahwa kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kinerja karyawan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur
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Fasilitas kerja mencakup segala sarana dan prasarana yang disediakan organisasi untuk
mendukung kenyamanan serta efektivitas kerja karyawan. Menurut teori ergonomi,
lingkungan kerja yang nyaman dan dilengkapi dengan fasilitas yang memadai dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi stres kerja, sehingga berdampak pada peningkatan
produktivitas. Dalam konteks BPBD, fasilitas seperti peralatan kerja, ruang kerja yang layak,
dan sistem pendukung operasional yang baik akan membantu karyawan dalam menjalankan
tugasnya dengan lebih optimal. Berdasrkan teori tersebut, hipotesis keempat dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai:

H»: Diduga bahwa fasilitas berpengaruh terhadap produktivitas kinerja karyawan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk
menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja terhadap produktivitas
karyawan BPBD Jawa Timur. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan BPBD Jawa
Timur sebanyak 179 orang, dengan teknik simple random sampling yang menghasilkan
sampel sebanyak 64 responden, sesuai dengan perhitungan rumus Slovin. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang berisi pernyataan terkait variabel penelitian dengan skala Likert-4
skala. Analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, serta analisis regresi linier berganda untuk menguji
hubungan antara variabel independen dan dependen. Pengujian kualitas data dilakukan
melalui uji validitas dan reliabilitas, sedangkan asumsi klasik diuji menggunakan uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hipotesis diuji dengan uji t
untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap produktivitas kerja
secara parsial, serta uji F untuk mengetahui pengaruh simultan ketiga variabel terhadap
produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1.  Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 64
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) 081

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data residual
dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,081,
yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi
normal, sehingga memenuhi asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis regresi linier
berganda. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
menguji hubungan antara pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja terhadap produktivitas
karyawan BPBD Jawa Timur tanpa adanya pelanggaran asumsi normalitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
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Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Pelatihan 615 | 1.626
Kompensasi 992 | 1.008
Fasilitas Kerja 618 | 1.619

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar
variabel independen dalam model regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
Tolerance untuk variabel Pelatihan (0,615), Kompensasi (0,992), dan Fasilitas Kerja (0,618)
semuanya lebih besar dari 0,10, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-
masing variabel berada di bawah 10 (Pelatihan: 1,626; Kompensasi: 1,008; Fasilitas Kerja:
1,619). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
regresi, sehingga variabel independen dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menguji
pengaruhnya terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur secara valid tanpa adanya
korelasi berlebihan antar variabel.

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients ¢ Sig

B Std. Error Beta ’

(Constant) -.414 1.917 -.216 | .830
Pelatihan -.195 .083 -.363 | 1.343 | .322
Kompensasi .008 .035 026 | 217 | .829
Fasilitas Kerja 249 .095 404 | 1.617 | .211

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari residual
dalam model regresi bersifat konstan, sehingga model dapat digunakan secara akurat.
Pengujian menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Pelatihan (0,322), Kompensasi (0,829), dan Fasilitas Kerja (0,211) semuanya lebih besar dari
0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi, sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik
dan dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja
terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur secara akurat.

2. Uji Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan,
kompensasi, dan fasilitas kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan BPBD
Jawa Timur.

Tabel 4. Hasil Uji Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 11.743 3.163
Pelatihan 476 138
Kompensasi 372 057
Fasilitas Kerja 233 157

Persamaan regresi yang diperoleh adalah :
Y = 11,743 + 0,476X, + 0,372X, + 0,233X5 + e (1)
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
pelatihan (X:) akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,476, peningkatan satu satuan
dalam kompensasi (X:) akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,372, dan
peningkatan satu satuan dalam fasilitas kerja (Xs) akan meningkatkan produktivitas kerja
sebesar 0,233. Dengan nilai konstanta 11,743, model ini menunjukkan bahwa meskipun tanpa
adanya perubahan pada variabel independen, produktivitas karyawan tetap berada pada nilai
tersebut. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan memiliki pengaruh paling dominan
terhadap produktivitas kerja, diikuti oleh kompensasi dan fasilitas kerja, sehingga ketiga
variabel ini dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur

3.  Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R | RSquare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
.660? 435 407 1.386

Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R?) menunjukkan nilai 0,407, yang berarti
bahwa 40,7% variabilitas dalam produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur dapat dijelaskan
oleh tiga variabel independen, yaitu pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja. Sementara itu,
59,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan produktivitas kerja, namun masih terdapat faktor eksternal lain
yang turut berperan.

4.  Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji-t

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients ¢ Sig

B Std. Error Beta i

(Constant) 11.743 3.163 3.713 | .000
Pelatihan 476 138 249 | 7.008 | .000
Kompensasi 372 057 .634 | 6.510 | .000
Fasilitas Kerja 233 157 .026 | 3.211 | .014

Hasil uji t menunjukkan bahwa pelatihan (Xi) berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan, dengan nilai t-hitung sebesar 7,008 dan tingkat signifikansi 0,000
(lebih kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap produktivitas karyawan yang artinya semakin baik program
pelatihan yang diberikan, semakin tinggi produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kompensasi (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai t-hitung sebesar 6,510 dan signifikansi
0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kompensasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Ini berarti bahwa semakin baik sistem
kompensasi yang diberikan, semakin tinggi produktivitas karyawan.

Uji t juga menunjukkan bahwa fasilitas kerja (Xs) berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas karyawan, dengan nilai t-hitung sebesar 3,211 dan signifikansi 0,014. Hasil ini
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menunjukkan bahwa variabel pelatihan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas karyawan yang artinya ketersediaan fasilitas kerja yang memadai, seperti ruang
kerja yang nyaman, peralatan kebencanaan yang lengkap, serta dukungan operasional yang
baik, berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan BPBD.

Secara keseluruhan, hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan,

kompensasi, dan fasilitas kerja masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur.

Tabel 7. Hasil Uji F

Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 88.784 | 3 29.595 | 15.397 | .000"
Residual 115.326 | 60 1.922
Total 204.109 | 63

Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan, kompensasi,
dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan
BPBD Jawa Timur. Dengan nilai F-hitung sebesar 15,397 dan tingkat signifikansi 0,000
(lebih kecil dari 0,05), hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak
dan dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Artinya,
pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja secara bersama-sama berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

Pembahasan

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur, dengan nilai t-hitung sebesar
7,008 dan tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini membuktikan bahwa
semakin baik program pelatihan yang diberikan kepada karyawan, semakin tinggi
produktivitas mereka dalam menjalankan tugas. Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang
menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan diterima.
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi tugas-tugas kebencanaan,
sehingga berdampak langsung pada peningkatan efisiensi kerja mereka.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti Stiana dan Nugroho (2024)
yang menemukan bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT KAI. Selain itu, Rimba et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan
berperan dalam meningkatkan produktivitas tenaga pemasaran di PT Mentari Indonesia
Jakarta. Penelitian-penelitian ini mendukung teori Kirkpatrick (1994) yang menyatakan
bahwa efektivitas pelatihan dapat diukur melalui empat aspek: reaksi, pembelajaran,
perubahan perilaku, dan hasil. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, pelatihan yang diberikan
memungkinkan karyawan untuk lebih siap dalam menangani situasi darurat, meningkatkan
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efisiensi kerja, serta mengurangi kesalahan operasional.

Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan temuan Agus et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pelatihan dan kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas karyawan di sektor jasa. Studi lain oleh Hermawati et al. (2021) mengungkap
bahwa pelatihan yang berkelanjutan membantu meningkatkan keterampilan teknis dan non-
teknis karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja mereka.
Dalam konteks BPBD, penting bagi organisasi untuk memastikan bahwa pelatihan tidak
hanya dilakukan sebagai formalitas, tetapi juga disusun berdasarkan kebutuhan spesifik tugas
karyawan agar dampaknya terhadap produktivitas lebih optimal. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini semakin memperkuat bukti bahwa pelatihan merupakan salah satu faktor utama
yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas kerja, baik di sektor publik maupun
swasta.

2.  Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur, dengan nilai t-hitung sebesar 6,510 dan
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin baik
sistem kompensasi yang diberikan kepada karyawan, semakin tinggi tingkat produktivitas
mereka dalam bekerja. Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemberian gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas kesejahteraan yang adil dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan BPBD dalam menjalankan tugasnya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti Rimba et al. (2023) yang
menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga
pemasaran di PT Mentari Indonesia Jakarta. Penelitian lain oleh Agus et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan secara adil dapat meningkatkan loyalitas
dan motivasi kerja karyawan di sektor jasa. Temuan ini mendukung teori ekuitas dari Adams
(1963) yang menyatakan bahwa karyawan akan lebih termotivasi ketika mereka merasa
mendapatkan kompensasi yang adil dibandingkan dengan rekan kerja mereka. Dengan
demikian, sistem kompensasi yang transparan dan kompetitif berperan penting dalam
meningkatkan kepuasan dan produktivitas kerja karyawan BPBD.

Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi Herawati et al. (2021) yang
menekankan bahwa kompensasi yang memadai dapat meningkatkan semangat kerja dan
mengurangi tingkat turnover karyawan. Fauzan (2022) dalam penelitiannya juga menemukan
bahwa kompensasi yang baik tidak hanya mempengaruhi motivasi, tetapi juga meningkatkan
loyalitas karyawan terhadap organisasi. Dalam konteks BPBD Jawa Timur, kompensasi yang
adil dan berbasis kinerja dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja
pegawai, terutama karena pekerjaan mereka menuntut kesiapan dan dedikasi tinggi dalam
menghadapi situasi darurat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti
bahwa kompensasi merupakan faktor krusial dalam meningkatkan produktivitas kerja, baik di
sektor publik maupun swasta.

3.  Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Produktivitas Kerja
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur, dengan nilai t-hitung sebesar 3,211 dan
tingkat signifikansi 0,014 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
baik fasilitas kerja yang disediakan oleh BPBD, semakin tinggi tingkat produktivitas
karyawan. Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang menyatakan bahwa fasilitas kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan diterima. Ketersediaan fasilitas kerja
yang memadai, seperti alat kerja yang modern, ruang kerja yang nyaman, serta perlengkapan
keselamatan yang memadai, dapat membantu karyawan bekerja lebih efisien dan mengurangi
hambatan dalam menjalankan tugas mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartika (2023) yang menemukan bahwa
fasilitas kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan di koperasi
simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Selain itu, Stiana dan Nugroho (2024) dalam
penelitiannya di PT KAI juga menunjukkan bahwa fasilitas kerja yang memadai dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kelelahan, serta menciptakan lingkungan kerja
yang lebih kondusif bagi karyawan. Temuan ini mendukung teori ergonomi, yang
menyatakan bahwa fasilitas kerja yang sesuai dengan kebutuhan fisik dan mental karyawan
dapat meningkatkan kenyamanan, mengurangi stres kerja, dan berkontribusi pada
peningkatan produktivitas.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh temuan Monde et al. (2022) yang meneliti
dampak fasilitas kerja terhadap kepuasan dan produktivitas karyawan di PT PLN. Mereka
menemukan bahwa sarana dan prasarana kerja yang baik dapat meningkatkan kenyamanan
kerja, mengurangi kelelahan, serta meningkatkan efektivitas pekerjaan. Studi lain oleh
Moenir (2011) juga menunjukkan bahwa fasilitas kerja berperan sebagai alat utama dan
pendukung dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga lingkungan kerja yang dilengkapi dengan
sarana yang memadai akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan. Dalam konteks
BPBD Jawa Timur, fasilitas kerja yang memadai sangat penting dalam menunjang kesiapan
karyawan dalam menghadapi bencana dan situasi darurat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
semakin memperkuat bukti bahwa fasilitas kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktivitas karyawan, baik di sektor swasta maupun instansi pemerintah.

4.  Pengaruh Pelatihan, Kompensasi, dan Fasilitas Kerja Secara Simultan terhadap
Produktivitas Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan BPBD Jawa Timur, dengan
nilai F-hitung sebesar 15,397 dan tingkat signifikansi 0,000 (Iebih kecil dari 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa ketiga variabel ini secara bersama-sama memainkan peran penting
dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang
menyatakan bahwa pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap produktivitas karyawan diterima. Dengan kata lain, peningkatan
produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan kombinasi
dari pengembangan keterampilan melalui pelatihan, pemberian kompensasi yang adil dan
kompetitif, serta penyediaan fasilitas kerja yang mendukung kenyamanan dan efektivitas
kerja karyawan.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Stiana dan Nugroho (2024) yang menemukan
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bahwa pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap produktivitas karyawan PT KAI. Selain itu, Agus et al. (2024) juga
menemukan bahwa kombinasi antara pelatihan dan kompensasi mampu meningkatkan
kinerja karyawan di sektor jasa, terutama ketika didukung dengan fasilitas kerja yang
memadai. Temuan ini mendukung teori motivasi Herzberg (1959) yang menyatakan bahwa
faktor motivasi (seperti pelatihan dan kompensasi) serta faktor pemeliharaan (seperti fasilitas
kerja) harus dikelola secara seimbang untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh studi Fauzan (2022) yang
menunjukkan bahwa kombinasi dari pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan kepuasan karyawan, serta
mengurangi tingkat stres dan kelelahan kerja. Hermawati et al. (2021) dalam penelitiannya
juga menemukan bahwa perusahaan yang memberikan perhatian lebih pada pengembangan
karyawan melalui pelatihan dan kompensasi berbasis kinerja, serta menyediakan fasilitas
kerja yang nyaman, cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Dalam
konteks BPBD Jawa Timur, temuan ini semakin menegaskan bahwa peningkatan
produktivitas kerja harus dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif, di mana
pengelolaan pelatihan, kompensasi, dan fasilitas kerja dilakukan secara bersamaan agar
karyawan dapat bekerja lebih optimal dalam menjalankan tugas-tugas kebencanaan dan
penanggulangan bencana.

V.PENUTUP

Bagian ini merupakan penutup naskah. Simpulan dapat ditulis perpoin atau
pernomor, dan dapat juga disajikan dalam bentuk paragraf. Keterbatasan penelitian dan
Saran juga disajikan dalam bentuk paragraf.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membahas Pengaruh Pelatihan, Kompensasi, dan
Fasilitas Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Provinsi Jawa Timur sebagai berikut.

1)  Variabel Pelatihan (X1) dalam penelitian ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

2)  Variabel Kompensasi (X2) dalam penelitian ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

3)  Variabel Fasilitas Kerja (X3) dalam penelitian ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

4)  Variabel Pelatihan, Kompensasi, dan Fasilitas Kerja dalam penelitian ini secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan oleh
BPBD Jawa Timur untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Adapun saran dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Saran untuk BPBD Jawa Timur:

1)  Meningkatkan program pelatihan karyawan
2)  Meninjau kembali sistem kompensasi

3)  Meningkatkan fasilitas kerja

4)  Memperhatikan kesejahteraan karyawan
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Saran untuk Penelitian Selanjutnya:

1)  Memperluas variabel penelitian

2)  Melakukan penelitian pada instansi lain

3)  Menggunakan pendekatan metode yang berbeda
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